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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini terkait analisis turnover intention 

(Keinginan untuk pindah) pegawai di Kementerian Koordinator Bidang 

Politik, Hukum, dan Keamanan yang ditinjau dari kepuasan kerja, usia dan 

lama bekerja, budaya organisasi, komitmen organisasi serta beban kerja adalah 

sebagai berikut: 

1) Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja yang muncul dari hasil wawancara menyebutkan bahwa 

kepuasan kerja menjadi faktor yang sering kali muncul pada terjadinya 

turnover intention. terlebih pada penegakkan aturan internal mengenai 

informasi jabatan belum diterapkan sepenuhnya oleh pengambil kebijakan 

terutama pada saat proses promosi pegawai masih terdapat kepentingan 

individu ataupun pada kelompok tertentu karena proses promosi belum 

dilakukan secara terbuka melalui seleksi. 

2) Usia dan Lama Bekerja 

Berdasarkan data yang telah tersaji pada faktor usia dan lama bekerja 

pegawai di Kementerian Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan 

Keamanan tidak menjadi faktor penentu turnover intention dalam 

pengambilan keputusan pegawai untuk melakukan turnover. 

3) Budaya Organisasi 

Belum adanya budaya organisasi yang melekat sesuai dengan ciri khas 

Kementerian Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan sehingga 

memunculkan pernyataan yang beragam dari persepsi informan mengenai 

budaya organisasi serta belum terdapat dokumen tentang budaya organisasi 

yang terdapat di Kementerian Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan 

Keamanan.  
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4) Komitmen Organisasi 

Komitmen setiap pegawai Kementerian Koordinator Bidang Politik, 

Hukum, dan Keamanan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

sudah sangat baik terlebih pada pegawai-pegawai yang memiliki turnover 

intention serta pegawai dalam proses melaksanakan turnover. Di 

Kementerian Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan belum 

adanya Peraturan/ Keputusan/ Pedoman/ Petunjuk Teknis/ Petunjuk 

Pelaksanaan mengenai Pemberian Reward dan Punishment untuk dapat 

memberikan penghargaan kepada pegawai yang memiliki kinerja luar biasa 

melalui mekanisme yang disepakati secara bersama. 

5) Beban Kerja 

Beban kerja yang dimiliki sebagian besar informan pada penelitian 

mengeluhkan mengenai beban kerja yang terlalu berat yang dibebankan 

kepada pegawai karena lebih banyak tugas tambahan yang diberikan 

daripada tugas pokok yang dimiliki setiap jabataan. Pekerjaan tambahan 

yang diberikan oleh pimpinan unit kerja tidak terbagi rata sehingga pegawai 

merasa memiliki beban kerja yang lebih besar daripada pegawai lainnya 

hingga berdampak pada penurunan kesehatan pegawai.  

6) Strategi Pengendalian Turnover intention 

Strategi pengendalian turnover intention dilakukan pada setiap faktor yang 

menentukan turnover intention sebagai berikut : 

1. Kepuasan kerja  

Pengelola kepegawaian melaksanakan amanat Kepmenko Polhukam 

Nomor 74 tahun 2017 tentang informasi jabatan untuk setiap pengisian 

jabatan dan peluang promosi yang terbuka dengan menyelenggarakan 

seleksi untuk menduduki jabatan struktural baik bagi ASN dan Non 

ASN. 

2. Budaya Organisasi 

Perlu adanya pedoman tentang budaya organisasi di lingkungan 

Kemenko Polhukam dengan core values BerAKHLAK untuk seluruh 

ASN. 
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3. Komitmen Organisasi 

• Komitmen keberlanjutan perlu diterapkan dengan membuat 

kebijakan mengenai talent pool agar terbentuk kaderisasi atau 

suksesor pada organisasi, sehingga perlu untuk disiapkan dengan 

pengembangan karier setiap pegawai serta perlu sistem aplikasi 

pengelolaan karier pegawai untuk mendapatkan profil pegawai di 

Kemenko Polhukam. 

• Komitmen afektif perlu adanya evaluasi berkala seperti 

melaksanakan assessment kepada setiap pejabat sebagai antisipasi 

tingkat jenuh, kompetensi dan potensi pejabat. 

• Komitmen normatif perlu adanya kejelasan mengenai denda pada 

syarat ikatan dinas yang telah ditetapkan. 

4. Beban Kerja 

Unit kerja perlu menyusun analisis beban kerja serta analisis jabatan 

untuk melakukan evaluasi jabatan dalam rangka menghitung beban 

kerja yang dimiliki oleh setiap unit kerja di Kemenko Polhukam. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dapat diketahui permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dalam membentuk adanya turnover intention serta strategi 

pengendalian turnover intention di Kementerian Koordinator Bidang 

Politik, Hukum, dan Keamanan saat ini sehingga diperlukan alternatif 

perbaikan diantaranya adalah: 

1. Perlunya menegakkan aturan internal mengenai informasi jabatan dan 

menjadi pedoman anggota tim penilai kinerja untuk memutuskan 

pegawai yang menduduki suatu jabatan dengan mengedepankan sistem 

merit seperti amanat dalam undang-undang nomor 5 tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara. 

2. Pengisian jabatan struktural dilakukan dengan cara melakukan seleksi 

yang kompetitif untuk mendapatkan pegawai yang memiliki kompetensi 

yang berkualitas untuk menduduki jabatan-jabatan strategis di Kemenko 

Polhukam. 
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3. Pengelola kepegawaian perlu menyusun dan ditetapkan oleh Pejabat 

Pembina Kepegawaian (PPK) mengenai pola karier pegawai agar 

pegawai mendapatkan gambaran mengenai masa depan karier setiap 

pegawai. 

4. Peta jabatan yang tersedia saat ini perlu dilakukan evaluasi jabatan oleh 

setiap unit kerja di Kemenko Polhukam dengan pembuatan Analisis 

Beban Kerja (ABK) dan Analisis Jabatan (Anjab) untuk dapat 

menyesuaikan dengan kondisi saat ini. 

5. Budaya organisasi dipedomani oleh seluruh pegawai dengan 

menerapkan perilaku BerAKHLAK sesuai dengan core values ASN 

seperti yang resmi diluncurkan oleh Presiden Republik Indonesia 

dengan membuat buku pedoman pada unit yang mengelola organisasi 

dan tata laksana. 

6. Kebijakan berupa aturan yang mengatur mengenai pemberian Reward 

dan Punishment perlu ditetapkan oleh Kemenko Polhukam dalam 

rangka memberikan penghargaan kepada pegawai yang memiliki 

kinerja luar biasa melalui mekanisme yang disepakati secara bersama 

serta memberikan punishment bagi pegawai yang tidak berkinerja. 
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